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Artikel ini bertujuan untuk menggambarkan program Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) yang dilakukan di Yayasan Bakti Luhur
Kota Malang dengan fokus pada pembinaan karakter anak cacat.
Anak-anak  cacat sering menghadapi tantangan  dalam
pengembangan karakter karena keterbatasan fisik atau mental yang
mereka miliki. Dalam penelitian ini, dilakukan serangkaian kegiatan
dan pendekatan untuk membentuk mengembangkan karakter positif
sehingga dapat menghadapi kehidupan sehari-hari dengan percaya
diri dan mandiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui
program-program pengembangan karakter yang terstruktur dan
berkelanjutan, anak-anak cacat mampu mengembangkan karakter
positif seperti keberanian, kejujuran, kerja sama dan disiplin.
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This article aims to describe the Community Service Program (PkM)
conducted at Bakti Luhur Foundation in Malang City, with a focus
on character development for children with disabilities. Children
with disabilities often face challenges in character development due
to their physical or mental limitations. In this research, a series of
activities and approaches were implemented to help foster the
development of positive character traits, enabling them to face daily
life confidently and independently. The research findings indicate
that through structured and continuous character development
programs, children with disabilities were able to develop positive
traits such as courage, honesty, cooperation, and discipline.
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1. PENDAHULUAN

Pada era yang semakin maju ini, inklusi dan pemberdayaan anak-anak cacat menjadi
isu penting dalam masyarakat. Anak-anak cacat memiliki hak yang sama untuk
mendapatkan Pendidikan, perawatan, dan kesempatan yang setara dengan anak-anak
lainnya [1]. Namun, sering kali mereka mengadapi hambatan dan diskriminasi yang dapat
menghambat perkembangan dan kehidupan mereka [2]. Secara sederhana, anak dengan
kebutuhan khusus dapat dijelaskan sebagai anak yang memerlukan pelayanan istimewa
guna menjalankan aktivitas harian dengan sukses [3].

Anak-anak cacat adalah kelompok yang rentan dalam masyarakat [4]; [5]. Mereka
menghadapi tantangan fisik dan mental yang mempengaruhi perkembangan karakter [6].
Anak-anak cacat merupakan kelompok yang membutuhkan perhatian khusus dalam
masyarakat [7]. Mereka menghadapi berbagai tantangan fisik dan mental yang
mempengaruhi perkembangan dan kehidpan sehari-hari. Dalam konteks ini, Yayasan
Bakti Luhur yang ada di Kota Malang hadir sebagai Lembaga yang peduli dan
berkomitmen untuk membantu anak-anak cacat dalam mengatasi keterbatasan mereka dan
mengembangkan potensi yang dimiliki. Yayasan memahami bahwa pembinaan karakter
anak cacat merupakan aspek yang sangat penting dalam mempersiapkan mereka dalam
menghadapi tantangan kehidupan.

Pembinaan karakter merupakan salah satu aspek yang penting dalam perkembangan
anak [8]. Namun, anak-anak cacat sering mengalami hambatan dalam membangun
karakter positif akibat keterbatasan yang mereka miliki. Oleh karena itu, program
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang difokuskan pada pembinaan karakter anak
cacat di Yayasan Bakti Luhur di Kota Malang menjadi sangat relevan dan penting.

Pembinaan karakter bukan hanya berkaitan dengan aspek akademik semata, tetapi
juga melibatkan pembentukan nilai-nilai positif, sikap, dan keterampilan sosial yang
diperlukan dalam menghadapi kehidupan sehari-hari [9]. Pada dasarnya, pendidikan
karakter merupakan bentuk pendidikan yang sangat diharapkan dalam membentuk
individu agar menjadi orang yang bertanggung jawab dalam usaha melindugi masa depan
bangsa [10]. Melalui pendidikan karakter, individu diajarkan mengenai pola pikir dan
perilaku yang mendukung kehidupan dan kerjasama dengan keluarga, masyarakat, dan
negara. Selain itu, pendidikan ini juga membantu mereka dalam mengambil keputusan
yang dapat dipertanggungjawabkan [11].

Anak-anak cacat seringkali menghadapi tantangan fisik dan mental yang
mempengaruhi perkembangan karakter mereka. Orang dengan kebutuhan khusus memiliki
keterbatasan di dalam dirinya, sehingga mereka selalu menghadapi tantangan dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari. Tidah hanya itu, mereka sering dihadapkan pada
rintangan dalam mengembangkan potensi diri dan berinteraksi dengan individu lainnya.
Maka dari itu, mereka memerlukan sokongan orang lain ketika melaksanakan tugas-
tugasnya [12]. Kepercayaan diri merupakan elemen yang bisa mempengaruhi prestasi
individu dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial. Kurangnya keyakinan pada diri
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sendiri akan menyulitkan individu untuk berkomunikasi dengan orang lain [13]. Oleh
karena itu, program pembinaan karakter ini menjadi tepat dan menjadi sangat penting
dalam membantu mereka memperoleh kemadirian, rasa percaya diri, dan kemampuan
untuk berinteraksi sosial [14]. Melalui program ini, diharapkan anak-anak cacat dapat
mendapatkan bimbingan dan dukungan yang tepat untuk mengembangkan karakter positif,
seperti keberanian, kejujuran, kerjsa sama, dan disiplin. Pembinaan karakter yang baik
akan membantu mereka dalam menghadapi tantangan dalam kehidupan sehari-hari,
meningkatkan kemandirian, serta memberikan harapan untuk masa depan yang lebih baik

Adanya latar belakang dari permasalahan ini menjadi penting dalam melakukan
penelitian, melalui pendekatan yang komprehensif dan terstruktur diharapkan program-
program pembinaan karakter anak cacat tersebut dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi perkembangan anak-anak cacat dan meningkatkan kualitas hidup mereka.
Program pengabdian ini bertujuan focus pada pembinaan karakter anak cacat. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam dan inspirasi bagi Yayasan, organisasi, dan masyarakat
umum dalam melaksanakam program yang serupa untuk membangun karakter anak cacat
dalam masyarakat.

2. METODE KEGIATAN

Pelaksanaan kegiatan PkM dilaksanakan langsung di Yayasan bakti Luhur Kota
Malang, Jawa Timur. Waktu pelaksanaan dilaksanakan beberapa hari guna melihat
perkembangan sebelum dan sesudah pelaksanaan program bina karakter dengan jumlah
peserta kegiatan pengabdian adalah 20 orang anak-anak yang ada di yayasan baktu luhur,

Adapun metode atau kegiatan pelaksanaan PkM adalah sebagai berikut:

1. Penyuluhan/ bimbingan Individual dan Kelompok
Pada metode bimbingan ini merupakan salah satu metode yang dilaksanakan pada
kegiatan PkM dengan cara pendekatan individual dan kelompok. Pada pendekatan
individual melalui observasi yang berguna untuk mengindentifikasi potensi dan
tantangan yang dihadapi anak-anak, selanjutnya akan memberikan penerapan yang
relate kepada perkembangan karakter dan keterampilan individu anak. Selanjutnya
untuk pendekatan kelompok bertujuan untuk melihat apakah anak bisa untuk
bersosialisasi. Kegiatan dilakukan dengan 2 (dua) cara yakni permainan tim dan
diskusi kelompok.

2. Pelatihan
Pada kegiatan ini, anak-anak diberikan pelatihan berupa cara membaca, menulis dan
berhitung serta diberikan pelatihan bina karakter pada anak-anak.

Adapun metode pelaksanaan pemberdayaan yang dapat digambarkan pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Pemberdayaan
Tahapan Kegiatan

Tahap Identifikasi Kebutuhan dan — pada tahap ini, tim pengabdian akan melakukan
Potensi identifiksi kebutuhan dan potensi anak-anak cacat di
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Yayasan Bakti Luhur. Hal ini melibatkan kegiatan
observasi, wawancara dan pengumpulan informasi yang
diperlukan untuk memahami kondisi dan karakteristik
individu anak-anak cacat. Identifikasi ini akan
membantu dalam merencanakan program yang sesuai
dengan kebutuhan mereka.

Tahap Perencanaan Program

Setelah mengidentifikasi kebutuhan dan potensi anak-
anak cacat, tim pengabdian akan merencanakan
program pembinaan karakter yang akan dilaksanakan.
Pada tahap ini, akan ditentukan tujuan pembinaan,
strategi pembelajaran, dan metode yang akan
digunakan. Perencanaan program ini akan disesuaikan
dengan kebutuhan dan karakteristik individu anak cacat
serta mempertimbangkan sumber daya yang tersedia.

Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap ini melibatkan pelaksanaan kegiatan pembinaan
karakter anak cacat berdasarkan rencana yang disusun.
Kegiatan ini dapat mencakup sesi pembebelajaran,
bimbingan individu atau kelompok, pelatihan
keterampilan dan kegiatan lain yang relevan. Tim
pengabdian akan memfasilitasi kegiatan tersebut dan
melibatkan anak-anak cacat secara aktif dalam proses
pembelajaran dan pengembangan karakter.

Tahap Pemantauan dan Evaluasi

Selama  pelaksanaan  program, akan dilakukan
pemantauan dan evaluasi secara berkala. Tim
Pengabdian akan mengamati perkembangan anak,
mengumpulkan data terkait kemajuan dalam pembinaan
karakter, dan melibatkan orang lain seperti tenaga
profesional terkait dalam proses evaluasi. Evaluasi ini
akan membantu dalam mengevaluasi efektivitas
program dan melakukan penyesuaian jika diperlukan.

Tahap Penyusunan Laporan

Setelah program selesai dilaksanakan, tim pengabdian
akan menyusun laporan yang berisi hasil pembinaan
karakter anak cacat, termasuk data evaluasi dan
pencapaian yang telah dicapai.

3. KARYAUTAMA

Dalam rangka mengimplementasikan program PkM Bina Karakter Anak Cacat di
Yayasan Bakti Luhur Kota Malang, terdapat beberapa elemen karya utama yang menjadi
solusi yang ditawarkan. Karya utama ini mencakup istilah atau model, dimensi dan
spesifikasi serta data hasil Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dan teknik pengumpulan
serta analisis data yang dilakukan. Model pembinaan karakter dalam karya akan
menguraikan model pembinaan karakter yang diadopsi oleh Yayasan Bakti Luhur. Model
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ini mencakup pendekan yang terintegrasi antara pendidikan, dukungan psikologis, dan
kolaborasi dengan tenaga medis.

Gambar 1. Pelatihan Bina Karakter

Kegiatan ini berlangsung dan dilakukan di Yayasan Bakti Luhur Kota malang
dengan anak-anak asuh yang ada didalamnya. Kegiatan berlangsung dengan metode atau
model dalam menerapkan program bina karakter. Dengan adanya tahapan yang terstruktur
dan terencana, diharapkan program tersebut dapat memberikan hasil yang optimal dalam
pembinaan karakter anak cacat, meningkatkan kualitas hidup mereka, serta memberikan
manfaat yang signifikan bagi masyarakat secara luas.

4.  ULASAN KARYA

Kegiatan pemberdayaan pada bina karakter di Yayasn Bakti Luhur Kota Malang
menunjukkan kemanfaatan yang berkelanjutan dan memberikan efek yang signifikan bagi
perkemabangan anak-anak asuh, hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya [15]. Anak-
anak mampu untuk mengembangkan karakter yang positif seperti keberanian, kejujuran,
kerja sama, dan disiplin melalui partisipasi aktif dalam kegiatan kelompok dan individu.
Adapun beberapa implikasi dan dampak pada program pengabdian kepada masyarakat
(PkM) yang fokus pada pembinaan karakter anak adalah:

a. Peningkatan Kualitas Hidup Anak Cacat
Melalui program-program ini, anak-anak dapat mengembangkan karakter positif
dan keterampilan yang dipelukan untuk menghadapi sehari-hari. Hal ini akan
membantu meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.

b. Pemberdayaan Anak Cacat
Dengan memperkuat karakter anak cacat, mereka menjadi lebih mandiri dan
percaya diri. Mereka dapat mengatasi tantangan yang mereka hadapi dan
berpartisipasi aktif dalam kehidupan masyarakat.

c. Perubahan Persepsi Masyarakat
Melalio perogram ini, masyarakat dapat lebih memahami potensi dan kemampuan
anak cacat. Ini dapat mengubah persepsi negatif yang sering kali muncul terhadap
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anak-anak cacat dan membantu masyarakat melihat mereka sebagai individu yang
berharga dan mampu berkontribusi dalam masyarakat.

d. Peningkatan Kesadaran Masyarakat

Melaui kegiatan-kegiatan yang dilakukan di Yayansan Bakti Luhur, kesadaran
masyarakat tentang isu-isu anak cacat dan pentingnya pembinaan karakter dapat
ditingkatkan. Ini dapat mendorong masyarakat untuk terlibat dalam upaya
membantu anak-anak cacat di komunitas mereka.

e. Peningkatan Kolaborasi antara Institusi dan Masyarakat

Program pembinaan karakter anak cacat di Yayasan Bakti Luhur melibatkan
kolaborasi antara tenaga pengjar, tenaga medis dan masyarakat. Ini menghasilkan
sinergi yang positif antara bergagai pihak dalam mencapai tujuan yang sama, yaitu
membantu anak-anak cacat dalam mengembangkan karakter mereka.

Adapun rangkaian kegiatan dilaksanakan, tahap pertama, identifikasi potensi. Tim
PkM melakukan identifikasi, pengumpulan informasi melalui observasi dan wancara
dengan staf yayasan, dan anak-anak asuh. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memahami
tantangan dan kebutuhan khusus yang dihadapi anak-anak cacat dalam mengembangkan
karakter mereka, selanjutnya identifikasi potensi yang dimiliki oleh anak-anak, potensi
dapat meliputi bakat atau keahlian khusus yang dimiliki oleh anak-anak, sumbe daya
lingkungan yang dapat mendukung pembinaan karakter serta potensi untuk meningkatkan
keterampilan sosial dan pengembangan diri. Berdasarkan analisis kebutuhan dan
identifikasi potensi, tim PkKM merumuskan rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam
program pembinaan karakter. Melalui tahapan identifikasi kebutuhan dan potensi ini, tim
PkM dapat memperoleh pemahaman yang komrehensif tentang kondisi anak di Tatasan
Bakti Luhur, serta merancang program pembinaan karakter yang sesuai dengan kebutuhan
dan potensi mereka. Hal ini membantu dalam memastikan bahwa program yang dijalankan
memilik dampak yang positfi dan efekti dalam meningkatkan kualitas hidup yang dapat
dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Identifikasi Kebutuhan dan Potensi Anak-anak Asuh
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Tahap kedua, yakni tahap perencanaan program, pada tahap ini melibatkan
pengembangan program pembinaan karakter yang spesifik dan terstruktur. Program
dirancang dengan mempertimbangkan berbagai aspek, seperti pengembangan nilai-nilai
moral, Kketerampilan sosial, pengelolaan emosi, dan pengembangan diri. Program
disesuaikan dengan kebutuhan dan potensu yang telah diidentifikasi sehingga dapat
memberikan manfaat maksimal bagi anak-anak di Yayasan Bakti Luhur. Adapun program
pembinaan karakter memalui pendekatan kelompok dan pendekatan individu. Pada
pendekatan kelompok Tim PkM melakukan kegiatan quiz atau permainan berupa
permainan tim dan serta diskusi kelompok. Pada permainan tim, anak-anak dapat belajar
tentang kerja sama, komunikasi dan pemecahan masalah. Untuk diskusi kelompok berguna
memberikan kesempatan bagi anak-anak cacat untuk berbagi pengalaman, berlatih
mendengarkan, dan mengembangkan keterampilan berbicara. Selanjutnya diberk pelatihan
keterampilan hidup sehari-hari seperti belajar membaca, berhitung dan pengenalan hewan

Gambar 3. Tim PkM melakukan Quiz

Tahap ketiga, pada tahap ini melibatkan anak-anak asuh dalam serangkaian kegiatan
yang dirancang untuk mengembangkan karakter. Kegiatan tersebut meliputi permainan,
segiatan seni seperti bernyanyi dan latihan praktik. Setiap kegiatan disesuaikan dengan
kebutuhan dan karakteristik anak-anak, serta memperhatikan pendekatan dan metode yang
telah ditetapkan dalam perencaan program. Tim PkM memberikan bimbingan dan
pendampingan kepada anak-anak selama kegiatan berlangsung. Tim memberikan arahan,
menjelaskan konsep atau nilai-nilai yang ingin ditanamkan, serta memberikan bantuan atau
dukungan yang dibutuhkan oleh anak-anak. Bimbingan dan pendampingan yang baik akan
membantu anak-anak untuk memahami dan menginternalisasi pembinaan karakter dengan
lebih baik.

Selanjutnya untuk tahap terakhir yakni empat dan lima adalah evaluasi dan
pelaporan. Tim PkM melakukan evaluasi dan refleksi bersama, anak-anak dapat
memberikan umpan balik mengenai kegiatan yang telah dilakukan, meminta pendapat
tentang manfaat dan perubahan yang dirasakan serta memperoleh wawasan untuk
perbaikan kegiatan di masa yang akan datang.
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Gambar 4. Foto Bersama dengan Pengasuh

5. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Pada kegiatan Bina Karakter pada anak-anak asuh Yayasan Bakti Luhur Kota
Malang didapatkan hasil bahwa pengembangan karakter pada program ini memberikan
dampak yang positif dalam pengembangan karakter anak cacat. Melalui kegiatan yang
terencana dan terstruktur, anak-anak mendapatkan kesempatan untuk mengembangakn
nilai-nlia moral, keterampilan sosial, pengelolaan emosi, dan pengembangan diri. Hal ini
membantu mereka membangun sikap yang positif meningkatkan kemandirian dan
mengoptimalkan potensi yang dimiki, selanjutnya meningkatkan kualitas hidup. PkM ini
berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup anak-anak. Dengan pembinaan karakter
yang intensif, anak-anak dapat menghadapi tantangan hidup yang lebih baik. Mereka
menjadi lebih percaya diri, mampu berinteraksi sosial dengan baik, dan memiki
keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan kualitas hidup ini
berdampak positif pada kebahagiaan mereka. Yang terakhir adalah peningkatan pada
kesadaran masyarakat di sekitar Yayasan Bakti Luhur dan juga masyarakat umum dapat
lebih sadar dan peka terhadap kebutuhan dan potensi anak cacat. Mereka dapat memahami
perlunya memberikan dukungan dan kesempatan yang setara bagi anak-anak cacat dalam
pengembangan karakter mereka. Dengan peningkatan kesadaran masyarakat, stigma dan
diskriminasi terhadap anak cacat dapat berkurang, sehingga menciptakan lingkungan yang
inklusif dan mendukung bagi mereka.

Setelah terlaksananya kegiatan bimbingan terhadap bina karakter anak-anak cacat
yang dilakukan oleh tim PkM, selanjutnya bemberikan umpan balik pendapat dari hasil
kegiatan pengabdian yang dirasakan adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil perkembangan antara sebelum dan sesudah PkM Bimbingan

No Komponen  Sebelum PKM  Sesudah PkM Keterangan
Belum Memahami arti pentingnya moral bagi
L Sudah
1 Moral memahami arti . anak-anak, dapat membedakan yang
. Memahami .
penting moral baik dan buruk
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Anak-anak mulai dapat memiliki

Belum ... . keterampilan dari pengabdian, seperti
. e Sudah memiliki .
2 Keterampilan memiliki Keterampilan mampu melukis, mengambar dan
keterampilan P membuat kerajinan dari bahan-bahan
yang tidak kepakai
Pengelolaan Belum Sudah Anak-anak telah memahami terkit
emosi memahami memahami pengelolaan emosi
4 Pengerr_lb_angan Bell_Jr_n_ Sudah memiliki Dapat me_\ngem_bf';mgkan diri ke a_ra}h
diri memiliki yang lebih positif dan percaya diri.

6. KESIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan terkait Bina karakter anak cacat di Yayasan Bakti Luhur
Kota malang adalah sebuah program yang memiliki dampak dan manfaat yang signifikan.
Melalui program ini, anak-anak mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan karakter
mereka, meningkatkan kualitas hidup, dan menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik.
Selain itu, program ini juga memberikan manfaat dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap anak cacat, memperkuat peran Yayasan Bakti Luhur serta
memberikan kontribusi dalam pembelajaran dan penelitian di bidang pengembangan
karakter. Program ini berhasil mencapai tujuannya dengan melalui tahapan identifikasi
kebutuhan dan potensi, perencanaan program yang terstruktur, pelaksanaan kegiatan yang
terencana, serta evaluasi dan refleksi yang dilakukan secara berkala. Melalui pendekatan
dan metode yang tepat, anak-anak cacat dapat mengalami perubahan positif dalam
perilaku, sikap dan keterampilan mereka. Dengan demikian program ini berhasil
memberikan kontribusi yang positif bagi anak-anak dan masyarakat di sekitar. Melalui
upaya ini, diharapkan anak-anak dapat memberikan kesempatan yang setara dalam
mengembangkan karakter mereka dan mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitar.
Dampak dari PKM ini meliputi pengembangan karakter anak cacat, peningkatan kualitas
hidup, peningkatan kesadaran masyarakat, peran yang ditingkatkan bagi Yayasan Bakti
Luhur serta poteni pembelajaran dan penelitian lebih lanjut dibidang ini.
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